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ABSTRAK

Abstrak: Anemia atau kekurangan darah pada ibu hamil di Indonesia masih tergolong
tinggi, yaitu sebanyak 48,9%. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang anemia selama kehamilan, menyediakan media edukasi yang bervariasi.
Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah dengan ceramah dan diskusi
dilanjutkan dengan uji pengetahuan peserta sebelum kegiatan, edukasi, menilai
pengetahuan setelah dilakukan edukasi. Jumlah mitra sebanyak 16 orang ibu hamil.
Kegiatan evaluasi dilakukan dengan mengukur pengetahuan sesudah dilakukan
edukasi. Pengetahuan ibu hamil sebelum edukasi paling banyak dengan pengetahuan
cukup sebesar 60%, setelah edukasi meningkat menjadi pengetahuan baik sebesar 93,3.
Tersedianya sarana edukasi berupa booklet mengenal anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Kereng Bangkirai.

Kata Kunci: Edukasi; Booklet Anemia; Kadar Hemoglobin; Tablet Tambah Darah; Ibu
Hamil.

Abstract: Anemia or lack of blood in pregnant women in Indonesia 1s still relatively high,
which 1s 48.9%. The purpose of this activity Is to Increase the knowledge of pregnant
women about anemia during pregnancy, providing various educational media. The
method used in this activity is through lectures and discussions followed by testing the
participants' knowledge before the activity, education, assessing knowledge after
education. The number of partners is 16 pregnant women. Evaluation activities are
carried out by measuring knowledge after education. The knowledge of pregnant women
before education is the most with sufficient knowledge of 60%, after education it increases
to good knowledge of 93.3. The availability of educational facilities in the form of booklets
on anemia in pregnant women at the Kereng Bangkirai Health Center.

Keywords: Education; Anemia Booklet; Hemoglobin Level; Blood Supplement Tablets;
Pregnant Women.
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A. LATAR BELAKANG

Anemia adalah gangguan darah yang ditandai dengan konsentrasi sel
darah merah berada dibawah normal (Lalo et al., 2024; Apriani et al., 2024;
Astutik & Ertiana, 2018). Ibu hamil dalam kondisi normal memilik kadar
haemoglobin tidak kurang dari 11 gr/dL (Azmi & Wulandari, 2023; Emiliana
et al., 2021). Kekurangan jumlah sel darah merah ini mengakibatkan
berkurang kemampuan sel darah merah (eritrosi) untuk mengangkut
oksigen dan sari sari makanan dari ibu ke janin (James, 2021; Mazgaj et al.,
2021; Obuchowska et al., 2022). Hal ini dapat dicegah dengan memberikan
zat besi pada ibu hamil yang menderita anemia (Ningsih et al., 2022;
Mirwanti et al., 2021).

Kejadian anemia atau kekurangan darah pada ibu hamil di Indonesia
masih tergolong tinggi, yaitu sebanyak 48,9%. Keadaan ini memberikan
gambaran bahwa anemia di Indonesia, melebihi ambang batas prevalensi
anemia sebesar 40%, hal ini menunjukkan anemia merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang serius (Kemenkes RI, 2019). Dampak anemia
tidak hanya pada 1bu hamil saja tetapi juga terhadap janin yang
dikandungnya. Pada ibu hamil anemia berdampak keguguran, perdarahan
selama hamil, persalinan sebelum waktunya (premature), perdarahan pada
masa persalinan (Rimawati et al., 2018) dan nifas, sedangkan efek yang
terjadi pada bayi yang lahir dari ibu anemia adalah Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR), Prematur, Autism Spektrum Disorder (ASD) (Farhan &
Dhanny, 2021; Fatima et al., 2023; Agustina et al., 2021).

Upaya pencegahan anemia pada ibu hamil dapat dilakukan dengan
pemberian fe melalui oral ataupun suntikan, pengawasan penyakit infeksi
dan fortifikasi (pengayaan) zat besi pada makanan pokok,
pendidikan/edukasi kesehatan (Mirwanti et al.,, 2021). Edukasi tentang
pencegahan dan penanganan anemia pada ibu hamil sangat berpengaruh
dalam menurunkan prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil (Mirwanti et
al., 2021; Farida, 2019). Edukasi tentang pencegahan terhadap anemia
merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
merubah sikap menjadi positif sehingga pada akhirnya ibu hamil dapat
melakukan berbagai upaya untuk mencegah terjadinya anemia (Sukmawati
et al., 2019).

Kepatuhan minum Tablet Tambah Darah (TTD) ialah sebagai sebuah
bentuk perilaku yang dapat terwujud karena adanya pengetahuan
(Wahyuni, (2018), yang diperoleh dari luar, salah satunya adalah dengan
pemberian booklet anemia (Trianingsih & Marlina, 2020). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Novita (2024) adanya peningkatan pengetahuan ibu
setelah diberikan pendidikan kesehatan pada ibu dengan menggunakan
media edukasi (Sinaga & Virgian, 2024). Booklet merupakan salah satu
media edukasi bagi ibu hamil. Booklet memiliki beberapa keunggulan
diantaranya memiliki desain yang unik dan menarik, memuat intisari sesuai
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hasil penelitian, visualisasi lebih dominan dengan menggunakan gambar,
felksibel karena mudah dibawa kemana saja.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan pada ibu hamil di Puskesmas
Kereng Bangkirai, 5 dari 10 ibu hamil menderita anemia dan rendahnya
pengetahuan tentang anemia. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah
masih rendahnya pengetahuan ibu terkait mengenali anemia pada
kehamilan. Variasi media edukasi kesehatan tentang anemia perlu ditambah
dan dikembangankan lagi sehingga semakin banyak sarana/alat untuk
memberikan edukasi kesehatan pada ibu hamil khususnya tentang anemia
pada kehamilan. Permasalahan lain yang ditemukan adalah 6 dari 10 ibu
hamil mengalami anemia ringan, akibat mereka tidak rutin mengkonsumsi
tablet tambah darah.

Tim pengabdian menawarkan solusi atas permasalahan mitra yaitu
dengan melakukan edukasi anemia pada ibu hamil terhadap peningkatan
pengetahuan dengan menggunakan media Booklet.Selain itu hasil diskusi
dengan mitra sarana atau alat edukasi masih perlu dikembangkan lagi
sehingga memberikan kemudahan dalam melakukan edukasi. Berdasarkan
latar belakang diatas penulis tertarik melakukan pengabdian masyarakat
dengan judul “Edukasi tentang Anemia melalui Booklet Pemeriksaaan
Kadar Hemoglobin dan Pemberian Tablet Tambah Darah pada Ibu Hamil di
Puskemas Kereng Bangkirai”. Tujuan kegiatan ini adalah melakukan
Edukasi tentang Anemia melalui Booklet Pemeriksaaan Kadar Hemoglobin
dan Pemberian Tablet Tambah Darah pada Ibu Hamil

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan edukasi penyulit dan komplikasi pada ibu hamil ini akan
dilakukan pada tanggal Pada bulan Mei 2024 bertempat di Aula Puskesmas
Kerenga Bangkirai. Dengan jumlah peserta sebanyak 16 orang ibu hamil.
Adapun materi yang akan diberikan pada ibu hamil mengenai anemia
kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar haemoglobin, dan
pemebrian Tablet Tambah Darah (TTD). Beberapa Tahapan pelaksanaan
kegiatan pada tanggal yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dengan melakukan koordinasi untuk pelaksanaan
kegiatan edukasi pada ibu hamil mengenai anemia dengan media booklet,
lokasi kegiatan disepakati di Aula Puskesmas Kereng Bangkirai.
Mempersiapkan undangan dan menyusun jadwal dan mempersiapkan
materi yang akan di sampaikan saat pelaksanaan kegiatan serta melakukan
persiapan alat pemeriksaan kadar haemoglobin dan Tablet Tambah Darah
(TTD).
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2. Tahap Pelaksanaan

Pengabdian masyarakat dengan melibatkan bantuan pihak puskesmas
Kereng Bangkirai sebanyak 4 orang dan juga dibantu mahasiswa Program
Studi D.III Kebidanan sebanyak 3 orang. dengan jadwal kegiatan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No Nama Kegiatan Pukul (WIB)

1  Berkoordinasi dengan pihak Puskesmas Kereng Bangkirai 07.00-07.30

2 Registrasi dan Absensi 07.30-08.00

3  Perkenalan dan Menjelaskan maksud kegiatan 08.00-08.30

4  Melakukan pretest pada ibu hamil 08.30-09.00

5  Melaksanakan edukasi kesehatan pada ibu hamil tentang 09.00-11.00
anemia pada kehamilan dengan media booklet ' )

6  Melakukan posttest pada ibu hamil 11.30-12.00

7  Pemeriksaan kadar haemoglobin dan pemebrian obat tambah 19.00-13.00
darah

8  Istirahat dan Penutup 13.00

Pada tahap ini dengan mahasiswa membantu untuk membagikan dan
memberikan kuesioner pretest kepada ibu hamil mengenai anemia setelah
selesai pretest dilanjutkan dengan memberikan edukasi mengenai anemia
pada kehamilan dengan metode cermah, diskusi, tanya jawab, dan game
menggunakan Booklet. Setelah kegiatan edukasi kesehatan tentang anemia
pada kehamilan selesai, dilanjutkan dengan memberikan kuesioner posttest
pada ibu hamil, untuk mengukur perubahan pengetahuan pada ibu hamil
setelah dilakukan edukasi kesehatan tentang anemia.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah edukasi tentang anemia pada ibu
hamil dilakukan. Melakukan prestes sebelum kegiatan edukasi dan
melakukan posttes setelah kegiatan edukasi dilakukan. Bagan alir
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, seperti terlihat pada
Gambar 1.

*Tempat, * Edukasi * Pretes, postes,
waktu, media anemia dengan kendala
edukasi media Booklet
(booklet) dan pada ibu hamil,
kuesioner alat cek Hb dan
pemeriksaan pemberian
Hb, Tablet Tablet tambah
Tambah Darah darah
g J

Gambar 1. Metode Pelaksanaan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan kegiatan edukasi cegah anemia pada ibu hamil sebagai berikut:
1. Persiapan: Perizinan dan Koordinasi dengan Pihak Puskesmas

Kegiatan dilaksanakan di aula Puskesmas Kereng Bangkirai, dengan
jumlah peserta yang hadir sebanyak 16 orang ibu hamil. Undangan secara
resmi sudah diberikan dalam bentuk surat. Kegiatan mendapat dukungan
penuh dari pihak puskesmas serta seluruh peserta. Selanjutkan dilaksanan
kegiatan pengabdian pada masyarakat dan evaluasi kegiatan.

2. Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Agustus 2024 pukul 07.00-
13.00 WIB. Seluruh peserta registrasi, dilanjutkan dengan acara pembukaan
dan membagikan kuesioner pre-test dan dilanjutkan dengan pemberian
materi tentang anemia pada kehamilan dengan menggunakan media
booklet. Setelah selesai penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab dan diakhiri dengan memberikan post-test untuk menilai kemampuan
yang didapat peserta setelah mendapatkan edukasi mengenai anemia dalam
kehamilan. terlihat pada Gambar 2.

o
|

Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi pada Ibu Hamil

Gambar 2 merupakan kegiatan awal dari pengabdian Masyarakat
dimana pengabdi memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang materi
anemia pada kehamilan meliputi pengertian, penyebab, gejala, dampak,
pencegahan anemia, jumlah zat besi yang dibutuhkan oleh ibu hamil,
kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab dilanjutkan dengan postes pada ibu
hamil.
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3. Evaluasi

Kegiatan pengabdian memberikan gambaran pengetahuan ibu hamil
mengalami peningkatan setelah dilakukan edukasi kesehatan. Jumlah item
pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan dapat lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi frekuensi pertanyaan pengetahuan ibu hamil setelah Edukasi

No Pernyataan Benar Salah

1  Kadar Hemoglobin (Hb) dibawah/kurang dari 10 gr/dl
disebut anemia pada trimester I

13,3% 86,7%

2 Di anatar tanda anemia adalah letih, lesu, lemah, pusing

100% 0
3  Pada Trimester II, Ibu Hamil mengalami Anemia bila Hb
. 93,3 6,7%
kurang dari 10,5 gr/dl
4 Salah satu penyebab anemia pada ibu hamil adalah 100%
kurangnya asupan makanan yang kaya sumber zat besi ’
5  Faktor risiko pada anemia adalah kurang patuhnya
. 93,3 6,7%
mengkonsumsi tablet tambah darah
6  Anemia bisa menyebabkan perdarahan pada persalinan 100% 0
7  Minum air teh dapat mengobati anemia 66,7% 33,3%
8  Minum tablet tambah darah secara rutin dapat mencegah 100% 0
anemia °
9  Melakukan pemeriksaan rutin ke puskesmas selama
kehamilan sebagai upaya mendeteksi anemia pada ibu 100% 0
hamil
10 Gejala anemia 5L (Lemah, Letih, Lesu, Lelah,Lunglai) 100% 0

Pada pertanyaan 1 semua ibu hamil sebanyak 86,7% tidak mengatakan
bahwa anemia terjadi jika kadar haemoglobin di bawah 10 gr/dl, pada
pertanyaan 2 sebanyak 100% ibu hamil mengetahui tanda anemia di
antaranya: letih, lesu, pusing, pada item pertanyaan 3 sebanyak 93,37% ibu
hamil masih belum memahami bahwa Pada Trimester II, Ibu Hamil
mengalami Anemia bila Hb kurang dari 10,5 gr/dl. Item pertanyaan 4,
sebanyak 100% ibu hamil mengetahui bahwaSalah satu penyebab anemia
pada ibu hamil adalah kurangnya asupan makanan yang kaya sumber zat
besi. Item pertanyaan 5, sebanyak 100% ibu hamil mengetahui bahwa Faktor
risiko pada anemia adalah kurang patuhnya mengkonsumsi tablet tambah
darah. Item pertanyaan 6, sebanyak 100% ibu hamil mengetahui bahwa
Anemia bisa menyebabkan perdarahan pada persalinan. Item pertanyaan 7,
sebanyak 66,67% ibu hamil mengatakan bahwa Minum air teh dapat
mengobati anemia. Item pertanyaan 8, sebanyak 100% ibu hamil mengetahui
Minum tablet tambah darah secara rutin dapat mencegah anemia. Item
pertanyaan 9, sebanyak 100% ibu hamil mengetahui bahwa melakukan
pemeriksaan rutin ke puskesmas selama kehamilan sebagal upaya
mendeteksi anemia pada ibu hamil. Item pertanyaan 10, sebanyak 100% ibu
hamil mengetahui bahwa Gejala anemia 5L (Lemah, Letih, Lesu, Lelah,
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Lunglai). Adapun hasil dari posttest dan pretest pengetahuan ibu hamil
tentang anemia selama kehamilan, seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengetahuan Ibu Hamil tentang Anemia Selama Kehamilan

Pengetahuan Sebelum Sesudah
n % n %
Kurang 0 0% 0 0
Cukup 9 60% 1 6,7%
Baik 6 40% 14  93,3%
Total 15 100% 15 100%

Berdasarkan Tabel 3 pengetahuan ibu hamil tentang anemia selama
kehamilan sebelum edukasi paling banyak dengan pengetahuan cukup
sebesar 60%. Setelah dilakukan edukasi pengetahuan ibu hamil tentang
anemia selama kehamilan sebelum edukasi paling banyak dengan
pengetahuan baik sebesar 93,3% dan pengetahuan cukup 6,7%. Pengetahuan
adalah informasi yang diketahui oleh seseorang. Pengetahuan merupakan
pedoman dalam membentuk tindakan seseorang (Darsini et al., 2019), mejadi
hal yang sangat penting kaitannya dengan pengetahuan ibu dalam masa
kehamilan khususnya mengenali anemia selama kehamilan (Devi et al.,
2023). Kehamilan adalah proses alamiah yang dialami setiap wanita. Lama
kehamilan yang cukup bulan/aterm adalah 37-40 minggu. Kondisi fisiologis
pada kehamilan sewaktu waktu bisa berubah menjadi kondisi patologis. Ada
upaya untuk mengenali sejak dini tentang komplikasi selama hamil

khususnya anemia dapat menyelamatkan jiwa ibu dan bayi (Bayuana et al.,
2023).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan ibu hamil tentang anemia selama kehamilan sebelum
edukasi paling banyak dengan pengetahuan cukup sebesar 60%. Setelah
dilakukan edukasi pengetahuan ibu hamil tentang anemia selama
kehamilan dengan pengetahuan baik sebesar 93,3% dan pengetahuan cukup
6,7%.Setelah dilakukan edukasi tentang anemia selama kehamilan. Mitra
menyediakan media yang lebih variatif sebagai media edukasi khususnya
mengenai anemia ibu hamil sehingga memberikan perubahan peningkatan
pada pengetahuan ibu hamil yang akan berdampak pada sikap dan perilaku
1bu hamil.
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